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SUMMARY 

The Kali Angke  waters  flows through a densely populated area with 

various economic activities, making it a location for domestic waste disposal. The 

study was conducted at four observation stations representing various 

environmental conditions. Sampling was carried out using a purposive sampling 

method and identification was carried out at the Ecology and Biodiversity 

Laboratory of Jakarta State University. The analysis included ecological parameters 

including abundance, diversity index, evenness, dominance, and community 

similarity. The results showed that there were 17 identified plankton genera, 

consisting of 16 phytoplankton and 1 zooplankton. Plankton abundance ranged 

from 15-20 individuals/L, indicating that the water conditions were not optimal for 

high productivity. The diversity index was in the moderate category (H' = 2.04–

2.18), with high evenness (E = 0.91–0.94) and low dominance (D = 0.12–0.14), 

indicating the absence of highly dominant species and a relatively even distribution 

of individuals between species. The similarity index between stations reached over 

50%, indicating that the plankton communities across the various locations tended 

to be homogeneous. This was also supported by the relatively similar 

physicochemical parameters between stations, which also influenced the uniformity 

of the community structure. Overall, despite the pressures of pollution and low 

productivity, the plankton community still demonstrated stability and adaptability 

to existing environmental conditions. 

Keywords: Kali angke , Community Structure, Plankton 
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RINGKASAN 

Perairan Kali Angke mengalir melalui wilayah dengan kepadatan penduduk 

tinggi dengan berbagai aktivitas kegiatan ekonomi, menjadikannya sebagai lokasi 

pembuangan limbah domestik. Penelitian dilakukan di empat stasiun pengamatan 

yang mewakili variasi kondisi lingkungan. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling dan identifikasi dilakukan di Laboratorium Ekologi dan 

Biodiversitas Universitas Negeri Jakarta. Analisis yang dilakukan mencakup 

parameter ekologi meliputi kelimpahan, indeks keanekaragaman, kemerataan, 

dominansi, dan kesamaan komunitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

17 genera plankton yang teridentifikasi, terdiri dari 16 fitoplankton dan 1 

zooplankton. Kelimpahan plankton berkisar antara 15-20 individu/L, yang 

menunjukkan bahwa kondisi perairan belum optimal untuk produktivitas tinggi. 

Indeks keanekaragaman berada dalam kategori sedang (H' = 2,04–2,18), dengan 

kemerataan yang tinggi (E = 0,90–0,92) dan dominansi yang rendah (D = 0,12–

0,14), yang menunjukkan tidak adanya spesies yang sangat mendominasi dan 

distribusi individu antar jenis relatif merata. Indeks kesamaan antar stasiun 

mencapai lebih dari 50%, menunjukkan bahwa komunitas plankton di berbagai 

lokasi cenderung homogen.  Hal ini didukung juga parameter fisika-kimia antar 

stasiun juga relatif seragam, yang turut mempengaruhi keseragaman struktur 

komunitas. Secara keseluruhan, meskipun perairan Kali Angke sudah mengalami 

tekanan pencemaran dan produktivitas masih rendah, komunitas plankton masih 

menunjukkan stabilitas dan kemampuan beradaptasi terhadap kondisi lingkungan 

yang ada. 

Kata Kunci : Kali Angke, Struktur Komunitas, Plankton 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sungai merupakan ekosistem perairan lotik (perairan yang mengalir), 

ditandai dengan adanya gradien arus, oksigen terlarut, serta biota khas yang 

beradaptasi dengan lingkungan yang terus bergerak dan berfungsi sebagai sistem 

pengaliran air dengan material di dalamnya yang dimulai dari hulu dan berujung di 

hilir dan bermuara ke laut dan dengan dibatasi garis sempadan di pinggir kanan dan 

kiri bagian sungai. Sungai dibedakan menjadi dua berdasarkan keberadaan airnya 

menjadi sungai episodik dan periodik. Perbedaan sungai tersebut terletak pada 

aliran nya. Sungai episodik aliran airnya akan tetap mengalir sepanjang tahun 

sedangkan sungai periodik akan aliran air hanya akan berair pada periode musim 

hujan (Wainarisi dan Tumbol, 2022). 

 Salah satu sungai yang terdapat  di wilayah Jakarta Barat ialah Kali Angke. 

Kali Angke merupakan bagian dari aliran Sungai Cikeumeuh yang berasal dari 

Bogor, Jawa Barat, melewati Tangerang Selatan di Kota Tangerang, dan berakhir 

di Muara Angke, Jakarta Barat (Cordova dan Riani, 2011). Kali Angke melewati 

berbagai wilayah yang ada di Jakarta dengan kondisi dan aktivitas  yang berbeda-

beda, mulai dari pemukiman warga,, jalan tol, pasar, hingga akses ke Bandara. 

Temuan dari penelitian yang dilakukan oleh Oktavia et al. (2018), 

pencemaran air di Kali Angke pada wilayah Ciledug, Pesing Kali Angke, Tubagus 

Angke, dan Daan Mogot tergolong dalam kategori cemar sedang. Pencemaran ini 
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terutama berasal dari limbah domestik dan aktivitas antropogenik lainnya, yang 

berpotensi meningkat menjadi pencemaran berat jika tidak ditangani dengan baik. 

Kali Angke mengalir melalui berbagai kawasan dengan aktivitas padat, seperti 

daerah di dekat jalan tol dan kawasan permukiman penduduk, yang setiap harinya 

menghasilkan limbah yang mencemari air. Oktavia et al. (2018) mencatat adanya 

pencemaran air yang meningkat dari Kota Bogor ke Kabupaten Bogor, kemudian 

menurun di Tangerang Selatan, dan kembali meningkat di Jakarta Barat. Seiring 

waktu, kondisi pencemaran di Kali Angke semakin memburuk. Penurunan kualitas 

air di bagian hilir sungai sangat terkait dengan bertambahnya kepadatan 

permukiman di sepanjang Daerah Aliran Sungai (DAS) Kali Angke, yang 

menyebabkan tingginya tekanan terhadap ekosistem sungai. 

Terjadinya perubahan keadaan perairan pada suatu sistem lingkungan bisa 

diukur menggunakan beberapa parameter seperti parameter fisika, kimia, dan juga 

parameter biologi. Dari segi biologi, pencemaran air dapat diukur dengan kehadiran 

dan kepadatan suatu biota air. Beberapa organisme perairan  memberikan respon 

pada keadaan lingkungan apabila terjadi perubahan dan menjadi pendukung bagi 

parameter fisika dan kimia yang ada pada lingkungan (Sulistiowati et al., 2016). 

 Plankton adalah organisme yang hidup di perairan dan memiliki peran 

penting dalam ekosistem air. Plankton berperan sebgai konsumen bagi fitoplankton 

dan menjadi makanan bagi hewan-hewan yang ada di perairan. Plankton 

mempunyai ciri mengambang dan bergerak mengikuti arus. Plankton terdiri atas 

dua jenis yakni fitoplankton dan zooplankton (Rosanti dan Harahap, 2022). 
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Keberadaan plankton dapat mengindikasikan bagaimana keadaan 

lingkungan perairan. Plankton dapat menjadi indikator biologis. Suatu perairan 

yang belum tercemar memiliki keseimbangan terhadap jumlah keanekaragaman 

plankton. Perairan tercemar menyebabkan turunnya struktur komunitas plankton 

baik dari keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan juga kesamaan keadaan 

perairan, baik dari fitoplankton ataupun zooplankton (Evita et al., 2021). 

Kali Angke merupakan aliran sungai yang mengalir  di Kawasan perkotaan 

yang juga termasuk sebagai badan penerima air, salah satunya air limbah dri 

berbagai kegiatan yang ada di sekitar kawasan bantaran sungai, yang dapat 

berdampak pada penurunan keanekaragaman organisme perairan, salah satunya 

termasuk plankton. Menurut Safitri et al. (2021), aktivitas penduduk secara 

perlahan akan memengaruhi kualitas air, yang pada akhirnya berdampak terhadap 

keberlangsungan makhluk hidup di sekitarnya. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

perlu dilakukan penelitian mengenai struktur komunitas plankton di Kali Angke 

guna memahami dampak pencemaran terhadap ekosistem perairan dan untuk 

menyediakan data yang dapat digunakan dalam upaya pengelolaan kualitas air 

secara berkelanjutan. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

  Berdasarkan keadaan yang ada pada perairan Kali Angke, maka bisa 

dirumuskan suatu permasalahan tentang adanya pencemaran air dan bagaimana 

pengaruhnya kondisi perairan yang di Kali Angke, Jakarta Barat, Provinsi DKI 

Jakarta ditinjau dari struktur komunitas plankton yang terdapat di perairan tersebut. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui struktur komunitas plankton yang 

berada di Kali Angke, Jakarta Barat, Provinsi DKI Jakarta yang meliputi, 

kelimpahan, keanekaragaman, kemerataan, dominansi, dan kesamaan dari 

komunitas plankton yang berada di perairan Kali Angke 

1.4    Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan diatas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi ilmiah mengenai kondisi perairan terkini yang ditinjau dari struktur 

komunitas plankton dan sebagai data dasar yang dapat digunakan dalam upaya 

pengelolaan kualitas air secara berkelanjutan. 
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